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 Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan prarencana pabrik ini benar-
benar merupakan hasil karya saya sendiri dan bukan merupakan hasil karya orang 
lain, baik sebagian maupun seluruhnya kecuali dinyatakan dalam teks. Seandainya 
diketahui bahwa laporan prarencana pabrik ini merupakan hasil karya orang lain, 
maka saya sadar dan menerima konsekuensi bahwa laporan prarencana pabrik ini 
tidak dapat digunakan sebagai syarat unutk memeperoleh gelar Sarjana Teknik. 
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Indonesia merupakan negara yang mengalami perkembangan pada 
pembangunannya, baik dalam hal pembangunan properti, industri, maupun 
infrastruktur perekonomian negara. Dengan semakin berkembangnya pembangunan 
di Indonesia, maka semen sebagai bahan pembuat beton atau concrete untuk 
pembangunan juga sangat dibutuhkan. Konsumsi semen yang besar mempengaruhi 
bahan dasar dalam pembuatan semen, salah satunya adalah gipsum. Gipsum tidak 
hanya digunakan sebagai bahan dasar pembuatan semen, tetapi juga dapat digunakan 
sebagai plester, bahan dasar pembuatan kapur, bedak, keramik dan cetakan logam 
tuang ingot. Dengan semakin menigkatnya penggunaan gipsum untuk mencukupi 
kebutuhan tersebut, maka perlu dilakukan peningkatan produksi gipsum di dalam 
negeri.  
Reaksi pembuatan gipsum berlangsung antara batu kapur, H2SO4, dan H2O. 
Selain reaksi pembentukan gipsum, reaksi samping yang terjadi ialah reaksi MgCO3 
dengan H2SO4 yang habis bereaksi menjadi MgSO4, CO2, dan H2O yang berupa 
pengotor. Proses pembuatan gipsum yang dipilih dikarenakan bahan baku jumlahnya 
berlimpah dan mudah didapat serta proses pembuatannya terjadi pada kondisi operasi 
yang berlangsung pada suhu rendah dan tekanan atmosferis, sehingga pengendalian 
yang dilakukan cukup mudah.  
Limbah yang dihasilkan dari prarencana pabrik gipsum ialah limbah padat dan 
limbah gas. Limbah padat yang dihasilkan berupa ash gipsum dari penguapan air 
yang terjadi pada rotary dryer dan limbah gas yang dihasilkan berupa CO2 dari 
reaksi pembentukan gipsum pada reaktor. Limbah gas dan limbah padat yang 
dihasilkan bukan merupakan limbah yang berbahaya, sehingga tidak memerlukan 
penanganan secara khusus dan langsung dapat dibuang ke udara dan lingkungan 
bebas. 
Prarencana pabrik gipsum dari batu kapur dan asam sulfat memiliki rincian 
sebagai berikut:  
Bentuk perusahaan          : Perseroan Terbatas (PT)  
Produksi : Gipsum 
Kapasitas produksi          : 762.000 ton/tahun 
Hari kerja efektif    : 330 hari/tahun dan 1 hari 24 jam 
Sistem operasi         : Kontinyu 
Masa konstruksi      : 2 tahun  
Waktu mulai beroperasi  : Tahun 2022  
Bahan baku                      : Batu kapur dan asam sulfat  
Aliran bahan baku CaCO3 : 480.492.903,116 kg/tahun 
Aliran bahan baku H2SO4 98% : 428.879.964 kg/tahun  
Utilitas  : 
Air  : air proses  = 2.541 m
3
/tahun 
   air sanitasi  = 257.586,120 m
3
/tahun 
   air pendingin = 4.064.916,660 m
3
/tahun 
Listrik  : 10.420,127 kW/tahun 
Bahan bakar solar : 482,850 m
3
/tahun 
Jumlah tenaga kerja  : 130 orang 
Lokasi pabrik  : Rembang, Jawa Tengah 




Analisis ekonomi dengan Metode Discounted Flow 
 Rate of Return Investment (ROI) sebelum pajak  : 22,73 % (> bunga pinjaman) 
 Rate of Return Investment (ROI) sesudah pajak  : 13,48 % (> bunga pinjaman) 
 Rate of Equity (ROE) sebelum pajak   : 43,39 % (> bunga pinjaman) 
 Rate of Equity (ROE) sesudah pajak   : 29,43 % (> bunga pinjaman) 
 Pay Out Time (POT) sebelum pajak   : 4 tahun 11 bulan 2 hari  
 Pay Out Time (POT) sesudah pajak   : 6 tahun 3 bulan 18 hari  
 Break Even Point (BEP)             : 45 % 
 
 
 
